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Therefore God both calls Himself our Father  
and would have us so address Him.  
By the great sweetness of this name  
he frees us from all distrust,  
since no greater feeling of love 
can be found elsewhere than in the Father. 
Therefore he could not attest his own boundless 
love toward us with any surer proof than the fact 

that we are called “children of God.” 
--- John Calvin 
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ABSTRAK 

 
Calvin tidak menuliskan bab khusus tentang doktrin adopsi di dalam buku 

Institutes, tetapi doktrin adopsi tersebar di dalam tulisan-tulisannya. Terdapat 

perbedaan pandangan dalam doktrin adopsi Calvin. Pandangan pertama, adopsi dilihat 

sebagai dasar dari teologi penebusan. Kedua, adopsi adalah manfaat dari kesatuan 

dengan Kristus. Bagi Calvin, doktrin adopsi sangat berkait dengan Eklesiologi. Secara 

lebih khusus, doktrin adopsi berkait dengan doktrin perjamuan kudus. Sementara itu, 

jemaat dapat bergumul dalam kurangnya gairah dan bergumul dalam perasaan 

ketidaklayakkan yang salah ketika meresponi perjamuan kudus. Penulis berpendapat, 

bahwa doktrin adopsi dan doktrin perjamuan kudus Calvin, dapat memberikan 

pengaruh pada makna perjamuan kudus dan menjawab pergumulan jemaat.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan sistematika. Dimulai dengan analisa 

dan sintesa pandangan-pandangan doktrin adopsi Calvin, dan menunjukkan bahwa 

bagi Calvin, doktrin adopsi adalah manfaat tertinggi dari kesatuan dengan Kristus. 

Doktrin adopsi menunjukkan kaitan dengan doktrin perjamuan kudus, ketika dilihat 

melalui konsep sakramen Calvin dan dalam kerangka Allah Tritunggal. Doktrin 

adopsi dan doktrin perjamuan kudus akan memaknai perjamuan kudus dengan lebih 

limpah. Perjamuan kudus bermakna sebagai pemberian nourishment oleh Bapa dan 

sebagai dorongan untuk kehidupan dalam kesatuan dan amal persaudaraan oleh 

Saudara Sulung. 

 

Kata kunci: John Calvin, adopsi, sonship, kesatuan dengan Kristus, perjamuan kudus. 

  


